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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Young Tree Industries adalah salah satu perusahaan yang membuka 

cabang di Indonesia. PT. Young Three adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

manufaktur dalam pembuatan sepatu. PT. Young Three dulu tidak hanya 

memproduksi sepatu untuk orang dewasa  tapi juga sepatu anak-anak. Kualitas 

sepatu dari perusahaan ini sangat bagus. Hal ini terbukti dengan semakin 

banyaknya order yang diberikan customer ke perusahaan. 

Sejak krisis tahun 1997, perusahaan ini terancam gulung tikar karena 

mengalami kesulitan keuangan dalam menjalankan aktivitas produksinya. Pada 

tahun 2000 perusahaan tersebut telah tutup. Pada tahun 2005 pemilik perusahaan 

kembali dan membuka lagi lembaran baru di Indonesia dengan latar belakang 

perusahaan STELLA. 

Salah satu kegiatan perusahaan yang dilakukan PT. Young Three Industries 

dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi yang berhubungan dengan 

kegiatan bisnisnya yaitu mengatur persediaan dalam proses produksi. Untuk 

menyiapkan persediaan PT. Young Tree Industries melakukan suatu kegiatan atau 

proses penggandaan bahan baku guna melaksanakan proses produksi yang 

selanjutnya berpengaruh terhadap persediaan barang masuk (incoming material) 

yang akan menjadi bahan utama rangkaian produksi hingga nantinya menjadi 

barang jadi atau persediaan keluar (outgoing material) untuk kemudian dikirim ke 

customer.  
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Untuk dapat mencatat dan menilai persediaan dengan cepat dan tepat, maka 

perusahaan harus mengambil suatu kebijakan yang mengatur hal tersebut. 

Perusahaan dapat memilih salah satu metode pencatatan dan meode penilaian 

persediaan yang sesuai dengan standart. Dalam beberapa metode yang akan 

digunakan untuk menunjukkan perhitungan yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan 

setiap metode memiliki kelebihan maupun kekurangan. Metode pencatatan dan 

penilaian dalam suatu perusahaan akan berbeda dengan perusahaan lain 

tergantung dari keputusan yang diambil. Penggunaan metode penilaian persediaan 

pada setiap perusahaan bertujuan untuk menghindari harga perolehan barang atau 

bahan baku yang mengalami penyesuaian. 

Dari penjelasan diatas, jelas bahwa persediaan sangat memiliki arti penting 

disuatu perusahaan. Hal inilah yang melatarbelakangi saya untuk melakuakn uji 

praktek yang disusun dalam Laporan Tugas Akhir (Skripsi) dengan judul : 

“Analisa Metode Pencatatan Dan Penilaian Persediaan Barang Jadi PT. Young 

Three Industries” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan diatas, maka saya 

mengidentifikasikan masalah-masalah yang merupakan dasar untuk pembahasan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode pencatatan dan penilaian persediaan barang jadi yang 

diterapkan PT. Young Three Industries ? 

2. Bagaimana cara penyajian dan pengungkapan persediaan barang jadi yang 

diterapkan oleh PT. Young Three Industries? 

 



3 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan dari laporan tugas akhir ini adalah untuk 

membandingkan landasan teori yang telah saya pelajari dengan praktik dilapangan. 

Maka laporan tugas akhir ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana metode pencatatan dan penilaian persediaan 

barang jadi yang diterapkan PT. Young Three Industries. 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara penyajian dan pengungkapan persediaan 

barang jadi yang diterapkan oleh PT. Young Three Industries. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Aspek Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi sebagian besar 

perguruan tinggi, mahasiswa dan dosen sebagai bahan pembelajaran dan 

panduan untuk penelitian selanjutnya.  

2. Aspek Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan mengenai 

objek yang telah diteliti dan sebagai panduan bagi peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian pada objek masalah yang sama 

3. Aspek Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang 

sebenarnya terjadi dan perusahaan dapat mengambil suatu kesimpulan serta 

dapat memberikan saran kepada perusahaan sebagai pertimbangan untuk 

ke depannya. 

 


